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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Anak adalah karunia Allah kepada manusia. Hati akan gembira di

kala memandang mereka, mata akan terasa sejuk sewaktu melihat mereka

dan jiwa akan tenteram ketika berbicara dengan mereka. Mereka adalah

bunga kehidupan dunia.1 Di samping itu, anak juga merupakan perhiasan

dunia yang paling berharga bagi kedua orang tuanya. kehadirannya

merupakan pengobat segala kerinduan, Dan inilah yang ditegaskan Allah

Subhanahu Wa Ta’ala di dalam Al-Qur’an surah al-Kahfi ayat:46,

نۡیاَۖ ٱلۡحَیوَٰةِ زِینَةُ ٱلۡبنَوُنَ وَ ٱلۡمَالُ  تُ وَ ٱلدُّ قیَِٰ تُ ٱلۡبَٰ لحَِٰ خَیۡرٌ عِندَ رَبِّكَ ثوََابٗا ٱلصَّٰ
٤٦وَخَیۡرٌ أمََلاٗ 

Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.2

Anak merupakan anugerah yang teristimewa bagi setiap insan yang

telah menjalani kehidupan berkeluarga. Dia merupakan cahaya dalam

kehidupan rumah tangga. Maka orang tua hendaknya memperhatikan

kebutuhan dan perkembangan anak-anaknya, agar mereka tumbuh menjadi

1Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting “Cara Nabi Shollallahu
‘Alaihi Wasallam  Mendidik Anak”, alih bahasa Farid Abdul Aziz Qurusy, Cet. 6, (Yogyakarta:
Pro-U Media, 2010), hlm.76.

2Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 1995), hlm.450.
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anak yang sehat, baik jasmani maupun rohani, dan berakhlak al-karimah

serta memiliki intelegensi yang tinggi3

Anak merupakan amanah yang dititipkan Allah Subhanahu wa

Ta’ala. kepada kedua orang tua, Maka wajib bagi orang tua memelihara,

menjaga, mendidik dan membimbingnya4 baik lahir maupun batin, karena

pada saatnya nanti anak yang diamanahkan itu akan dimintai

pertanggungjawabannya di hadapan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Anak juga merupakan penyejuk mata bagi kedua orang tuanya,

sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Furqan: 74

ةَ أعَۡینُٖ وَ وَٱلَّذِینَ  تنِاَ قرَُّ یَّٰ جِناَ وَذُرِّ للِۡمُتَّقیِنَ ٱجۡعَلۡناَیقَوُلوُنَ رَبَّنَا ھبَۡ لنَاَ مِنۡ أزَۡوَٰ
٧٤إمَِامًا 

Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa5

Selain menjadi rahmat, anugerah dan penyejuk mata bagi kedua

orangtuanya, anak juga dapat menjadi cobaan atau ujian bagi kedua

orangtua. Allah Subhanahu wa Ta’ala. berfirman dalam QS. Al-Anfal:28

دُكُمۡ فتِۡنةَٞ وَأنََّ وَٱعۡلمَُوٓاْ  لكُُمۡ وَأوَۡلَٰ َ أنََّمَآ أمَۡوَٰ َّ أجَۡرٌ عَظِیمٞ  ۥٓعِندَهُ ٱ

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.6

Dengan anak-anak yang diamanahkan itulah orangtua diuji, apakah

termasuk orang tua yang lulus atau tidak dalam ujian tersebut. Selain itu

3Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Jakarta: Gramedia,
2004), hlm. 1.

4Amirullah, Ibid, hlm.6.
5Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 569.
6Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 264.
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anak juga dapat menjadi musuh bagi orangtuanya, hal ini dijelaskan oleh

Allah Subhanahu wa Ta’ala. di dalam Al-Qur’an surat At-Thagabun ayat

14.

أٓیَُّھاَ ا لَّكُمۡ فَ ٱلَّذِینَ یَٰ دِكُمۡ عَدُوّٗ جِكُمۡ وَأوَۡلَٰ وَإنِ تعَۡفوُاْ ٱحۡذَرُوھمُۚۡ ءَامَنوُٓاْ إنَِّ مِنۡ أزَۡوَٰ
َ وَتصَۡفحَُواْ وَتغَۡفِرُواْ فإَنَِّ  َّ حِیمٌ ٱ ١٤غَفوُرٞ رَّ

Artinya: Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.7

Berdasarkan ayat di atas, maka orang tua terutama ayah dituntut

untuk lebih berhati-hati dan waspada terhadap anaknya sendiri agar

anaknya tidak menjadi musuh yang menghalanginya dari menjalankan

tugasnya kepada Subhanahu wa Ta’ala. baik untuk ibadah maupun tugas

kemasyarakatan. Jika orang tua salah dalam membimbing dan mendidik

anak –anaknya, maka anak tersebut dapat menjadi musuh bagi orang

tuanya.

Memiliki anak yang shaleh, berakhlak mulia, dan memiliki

wawasan keilmuwan yang luas, merupakan cita-cita setiap orang tua.

Namun di sisi lain, dalam perkembangannya di lingkungan keluarga,

seorang anak senantiasa mencontoh perilaku kehidupan kedua orang

tuanya. Di sini, kedua orang tua memegang peranan yang sangat penting

dalam membentuk dan mewarnai pola kepribadian seorang anak. Dalam

hal ini, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallama bersabda:

7Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 942.
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عَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: "كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ 
8عبد البر)(رواه ابن فَأبََـوَاهُ يُـهَوِّدَانهِِ وَيُـنَصِّراَنهِِ وَيمُجَِّسَانهِِ 

Artinya:“Setiap anak (manusia) itu terlahir dalam keadaan suci (Fitrah),
kedua orang tuanyalah yang akan mewarnai (anak)nya, apakah
menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani dan Majusi.” (HR.ibn
‘Abd al-Barr)

Hadits di atas memberikan isyarat bahwa proses pembentukan

kepribadian pada diri seorang anak ialah lingkungan dimana ia berada.

Adapun lingkungan pertama yang mempengaruhi proses tersebut adalah

lingkungan keluarga.

Dalam kaidah bahasa Arab kalimat فأَبََـوَاه menunjukkan kepada

makna ayah dan ibu, akan tetapi kalimat ini lebih menekankan kepada

ayah. Karena kata فأَبََـوَاه asal katanya adalah الأَبُ  yakni ayah.

Lebih spesifik lagi penelitian-penelitian tentang peran keluarga

ditemukan, kebanyakan dari anak-anak yang bermasalah ini  adalah

mereka yang tumbuh dari keluarga yang ayahnya minim perhatian dan

kepedulian terhadap keluarga.9 Ayah yang tidak terlibat mendidik

anaknya, ayah yang lupa bahwa selain berperan sebagai pencari nafkah

ada tanggung jawab lain yang tak kalah penting yaitu mendidik putra-

putrinya agar memiliki kepribadian dan karakter yang baik. Sayangnya

8Abu Umar Yusuf ibn Abdillah ibn Abd al-Barr al-Nimriy, al-Tamhid, jilid 18, Tahqiq
oleh Musthafa ibn Ahmad al-‘Alawy dan Muhammad Abd al-Kabir al-Bakriy, (Maroko: Wazarat
‘Umum al-Auqaf wa al-Syu’un al-Islamiyat, 1387H), hlm. 58; Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad
Abi Hatimal-Tamimiy al-Bistiy, Shahih ibn Hibban, Jilid I, Tahqiq oleh Syu’aibal-Arnauth,
(Beirut: Muassat al-Risalat, 1993), hlm. 336.

9Salis Yuniadi, Persepsi Remaja Anti Sosial terhadap Peran Ayah di Keluarganya,
UMM, 2009,  Penelitian Andayani, Profil Keluarga Bermasalah,  UGM 2003.
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pengasuhan dan pendidikan anak di rumah selama ini jamak dipahami dan

juga diyakini dalam masyarakat merupakan tanggung jawab ibu

sepenuhnya. Padahal dari ayah sesungguhnya anak belajar tentang

ketegasan, tanggung jawab, rasa malu, pergaulan yang benar,  menahan

marah dan mengelola emosi.10

Selama ini, ayah digambarkan sebagai sosok yang jauh dari dunia

anak. Sosok yang hampir tidak pernah ikut terlibat langsung dalam

pengasuhan dan pendidikan anak di rumah. Kondisi ini mulai disorot

dalam rangka menimbulkan kembali kesadaran baru bahwa betapa

pentingnya partisipasi ayah dalam membina kehidupan berkeluarga

Berbagai hasil penelitian belakangan menyimpulkan bahwa

diantara penyebab munculnya perilaku anak yang agresif, anti sosial dan

menyimpang ini berhubungan dengan peran ayah dalam keluarganya.

Gottman mengingatkan bahwa anak-anak yang ayahnya tidak terlibat

dalam kehidupan mereka, akan menghadapi kesulitan yang lebih besar

untuk menemukan keseimbangan antara ketegasan dan pengendalian diri.11

Di antara masalah yang hampir menjadi kesepakatan ahli

pendidikan adalah, “Jika anak diperlakukan oleh kedua orang tuanya

dengan perlakuan kejam, dididik dengan pukulan yang keras dan

cemoohan pedas, serta diliputi dengan penghinaan dan ejekan, maka yang

timbul adalah reaksi negatif yang nampak pada perilaku dan akhlak anak.

10Jhon Gottman, Joan De Claire,  Kiat-kiat membesarkan Anak untuk Memiliki
Kecerdasan Emosional, dalam Aisyah Zubaidah, Konsep Fathering dalam Keluarga Perspektif
Pendidikan Islam, Thesis Magister, Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015, hlm. 2.

11Jhon Gottman, Joan De Claire, Kiat-kiat membesarkan Anak untuk Memiliki
Kecerdasan Emosional, hlm. 4-5.
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Rasa takut dan  cemas akan tampak gejalanya pada tindakan-tindakan

anak. Bahkan lebih tragis lagi, terkadang mengakibatkan anak berani

membunuh kedua orang tuanya atau meninggalkan rumahnya demi

menyelamatkan diri dari kekejaman, kezaliman, dan perlakuan yang

menyakitkan.12 Karenanya, tidak aneh jika anak itu akan berlaku jahat

dalam kehidupannya bermasyarakat, dalam arti kata ia akan tumbuh dan

berkembang menjadi anak yang memiliki kepribadian yang nakal dan

menyimpang. Dan tidak aneh pula jika anak itu akan tumbuh besar dalam

suasana timpang dan tidak bermoral.13

Berdasarkan  Hadits  diatas yang menitikberatkan eksistensi dan

urgensi peran seorang ayah dan juga dari beberapa fenomena yang telah

terjadi, dan setelah  melihat begitu banyaknya dampak negaif yang muncul

dari fenomena-fenomena tersebut serta mengingat betapa urgensinya

penjelasan mengenai peran dari seorang ayah terhadap anaknya, maka

penulis berkeinginan untuk meneliti ayat-ayat Al-Qur’an yang

menjelaskan tentang eksistensi ayah dan apa saja peran yang harus

dilakukan oleh ayah terhadap anaknya.

Setelah melakukan penelusuran kata yang mengandung makna

ayah dan anak dengan menggunakan alat penelusuran berupa kamus

Mu’jam al-Mufahrasy li Alfadzi Al-Qur’an, maka penulis memperoleh

keterangan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat dua term yang memiliki

makna ayah di antaranya kata waalidun yang disebutkan di dalam Al-

12Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, alih Bahasa Jamaluddin Miri,
Cet ke-3, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 134.

13Ibid.,hlm.135.
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Qur’an sebanyak 27 kali14, sementara itu dengan menggunakan kata Abun

ditemukan kata ini dengan berbagai bentuk derivasinya sebanyak 117

kali.15 Sedangkan untuk penyebutan kata anak di dalam Al-Qur’an

menggunakan beberapa term di antaranya kata ibnun dengan berbagai

bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 162 kali16 dan kata waladun

dengan berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 112 kali17 dan

kata tifhlun dengan berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 4

kali,18 kata dzurriyyatun disebutkan sebanyak 32 kali,19 shobiyyun

disebutkan sebanyak 2 kali20

Maka dari itu penulis mencoba untuk mendalami kajian tentang

peran ayah terhadap anak dengan menggunakan beberapa karya kitab tafsir

serta beberapa literatur pendukung yang berkaitan dengan pembahasan,

sebagai media yang dapat membantu penulis untuk menemukan jawaban

dari persoalan yang sedang dikaji ini, yang dituangkan dalam sebuah

penelitian yang berjudul: PERAN AYAH TERHADAP ANAK DALAM

PERSPEKTIF AL-QUR’AN ( Kajian Tafsir Tematik )

B. Pembatasan masalah dan Perumusan masalah

a. Pembatasan Masalah

14Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi Mu’jam al-Mufahrasy li Alfadzi Al-Qur’an , (Mesir: Dar
Al Kutub Al Mishriyyah, 1364H), hlm. 764

15Ibid, h. 2-3
16Ibid, h. 136-139
17Ibid, h. 763-764
18Ibid, h. 427
19Ibid, h. 270-271
20Ibid, h 401
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Untuk lebih terarah dan tidak terlalu luas pembahasan ini, maka

perlu adanya pembatasan masalah, oleh karena itu penulis membatasi

pembahasan ini kepada;

1. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berekenaan dengan peran ayah terhadap

anak. Ayat-ayat tersebut adalah: Surah Al-Baqarah ayat 132-133,

Surah Hud ayat 42-43, Surah Yusuf ayat 4-5, Surah Yusuf ayat

13,Surah  Yusuf ayat 18, Surah Yusuf ayat 64-67, Surah Yusuf ayat

83-87, Surah Yusuf ayat 96, Surah Ibrahim ayat 35-40, Surah

Luqman ayat 12-19, Surah As-Shofaat ayat 102

2. Kitab tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Kitab

Tafsir al-Maraghiy karya Ahmad Musthafa al-Maraghiy, Kitab

tafsir As-Sya’rawiy karya syaikh Muhammad Mutawalli As-

Sya’rawiy, dan kitab tafsir al-Munir karya Syaikh Wahbah az-

Zuhaili.

b. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas masalah pokok yang

akan dicarikan jawabannya dalam penelitian ini adalah;

1. Bagaimanakah kedudukan ayah terhadap anak dalam perspektif Al-

Qur’an?

2. Apa sajakah peran Ayah terhadap anak dalam perspektif Al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah tercermin dalam pembatasan dan perumusan

masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah kedudukan ayah terhadap anak

dalam perspektif Al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui apa sajakah peran ayah terhadap anak dalam

perspektif Al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian berguna untuk memberikan penjelasan

yang komprehensif tentang peran ayah terhadap anak. juga dalam

mengatasi permasalahan anak dalam lingkungan keluarga. Bila selama

ini segala bentuk penelitian atau kajian tentang pendidikan anak

dikeluarga lebih banyak menghadirkan sosok seorang ibu. maka dalam

penelitian ini, penulis berharap dapat merekonstruksi pemahaman

tentang tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap pengasuhan dan

pendidikan anak di keluarga, sebagai salah satu alternative untuk

menyelamatkan dan melindungi anak dari pengaruh negatif dan

kerusakan moral.

Adapun secara praktis kegunaan penelitian ini adalah memberi

kontribusi yang dapat dipraktekkan bagi setiap laki-laki yang sudah

mempunyai tanggung jawab sebagai seorang ayah dalam

mengoptimalkan perannya terhadap anak. Seiring dengan harapan agar

hasil penelitian ini dapat disosialisasikan sebagai sebuah penguatan

akan pentingnya peran ayah terhadap anak melalui majalah-majalah
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keluarga, buku-buku tentang pendidikan anak, konsultan-konsultan

pendidikan anak dan lain-lain. dan terakhir penelitian ini juga bertujuan

untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Magister

terutama di bidang Ilmu Tafsir Hadits.

D. Defenisi Operasional

Judul dari penelitian Tesis ini adalah; “Peran Ayah Terhadap

Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, dalam

penelitian ini penulis menggunakan beberapa istilah yang perlu diberikan

penjelasan agar pemahaman dari para pembaca tidak keluar dari yang

penulis maksudkan. Istilah-istilah tersebut adalah; Peran, Ayah, Anak,

Perspektif, Al-Qur’an.

1. Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata peran memiliki

arti antara lain: Permainan atau lakon yang dimainkan.21 Peran adalah

serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang, sesuai dengan

posisi sosial yang diberikan, baik secara formal maupun informal.

Secara tradisional, peran ayah didefinisikan sebagai “penyedia”

yang baik (good provider) dan penegak disiplin (Feldman, dalam

Hosley dan Montemayor, 1997). Pengertian tersebut mengindikasikan

bahwa ayah kurang terlibat dan kurang bertanggung jawab dalam

21Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung:
Balai Pustaka, 1999), hlm. 667.
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perawatan atau pengasuhan anak sehari-hari dibandingkan dengan

perempuan. Pada era kolonial Amerika, ayah berperan sebagai orang

tua utama dan mempunyai pendapat yang tidak bisa dibantah berkaitan

dengan anak-anak. Apabila terjadi perceraian, maka hukum akan

memberikan hak asuh anak kepada ayah dari pada ke ibu karena ibu

dianggap terlalu emosional dan memanjakan anak dalam hal

pengasuhan (Demos, dalam Flouri 2005).22

peran ayah yang lebih modern diajukan oleh Mc Keown (2001),

yang menyatakan bahwa peran ayah, dalam bentuk yang paling dasar,

melibatkan hubungan dengan anak dalam aspek biologis, psikologis,

ekonomi dan sosial. Perubahan peran ayah yang lebih kompleks ini

juga diakui oleh berbagai kalangan seperti peneliti, praktisi dan

teoritisi, yang tidak lagi memandang ayah hanya mempunyai peran

tunggal (unidimensional) di dalam sebuah keluarga. Ayah, saat ini

mempunyai peran multidimensional yang signifikan – seperti sebagai

teman, pasangan bagi istrinya, pelindung, memberikan perawatan, role

model, penuntun moral, guru dan pencari nafkah (breadwinners) –

yang relatif bervariasi di antara kelompok-kelompok budaya yang

berbeda(Lamb 1997).23

Sedangkan peran yang dimaksud oleh penulis di sini adalah:

tindakan yang dilakukan oleh seorang ayah sebagai pemimpin dalam

22http://lakilakibaru.or.id/peran-dan-keterlibatan-ayah-dalam-pengasuhan.

23Ibid.
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keluarga dan ayah dari anak-anak, dalam rangka membangun rumah

tangga yang yang didalamnya terdapat suasana yang damai dan

tenteram, sehingga terwujudlah sebuah keluarga yang Islami sakinah,

mawaddah, dan warahmah.

2. Ayah

Arti kata ayah dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” ialah

orang tua kandung laki-laki atau bapak, atau panggilan kepada orang

tua kandung laki-laki.24 Ayah adalah kepala rumah tangga yang

bertugas mencari nafkah dan penghidupan bagi keluarga, serta

pemimpin bagi anggota keluarganya mulai dari ibu, anak-anak dan

bahkan pelayan. Yang nantinya akan dimintai pertanggung jawabannya

oleh Allah Subhaanahu Wata’aala.25 Sementara itu ayah yang

dimaksud oleh penulis dalam pembahasan ini ialah ayah kandung

3. Anak

Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan

dari perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki,

namun meskipun tidak pernah melakukan pernikahan maka akan tetap

dikatakan anak. Anak adalah manusia yang belum mencapai akil baliq

( dewasa ), laki -laki disebut dewasa ditandai dengan mimpi basah,

sedangkan perempuan ditandai dengan masturbasi, jika tanda-tanda

24Ibid., hlm.69.
25Adnan Hasan Shalij Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-laki,

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 29.
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tersebut sudah nampak berapapun usianya maka ia tidak bisa lagi

dikatagorikan sebagai anak-anak yang bebas dari pembebanan

kewajiban”.

Pengertian tentang anak sebagaimana yang terdapat dalam

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 ayat (1) dan (2)

adalah: Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan. Ayat 1 : memuat

batas antara belum dewasa dengan telah dewasa yaitu berumur 21 (dua

puluh satu) tahun kecuali, anak yang sudah kawin sebelum umur 21

tahun, pendewasaan. Ayat 2: menyebutkan bahwa pembubaran

perkawinan yang terjadipada seseorang sebelum berusia 21 tahun,

tidak mempunyai pengaruh terhadap kedewasaan.

4. Perspektif

Kata perspektif disini memiliki beberapa pengertian

diantaranya adalah; cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang

mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi

(panjang, lebar, dan tingginya), atau juga dapat dikatakan

sebagai sudut pandang atau pandangan.26

5. Al-Qur’an

Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang beraneka

yang , salah satunya adalah  bacaan  atau sesuatu yang harus di baca,

26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), hlm. 1167.
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dipelajari.27 Adapun menurut istilah adalah kalam Allah Subhaanahu

wa Ta’aala yang bersifat mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melalui perantara Jibril

dengan lafal dan maknanya dari Allah Subhaanahu wa Ta’aala, yang

dinukilkan secara mutawatir; membacanya merupakan ibadah, dimulai

dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.28

Berdasarkan penjelasan terhadap beberapa term yang

dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud oleh judul

penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana Eksistensi seorang ayah

dan apakah urgensi perannya terhadap anak menurut perspektif atau

sudut pandang Al-Qur’an.

E. Sistematika pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek

penelitian, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini diuraikan berbagai

ketimpangan yang kerap terjadi dalam lingkungan keluarga yang menjadi

latar belakang  masalah dalam penelitian ini, kemudian batasan dan

rumusan masalah yang mencakup fokus-fokus permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian, tujuan dan kegunaan adanya penelitian,

27Aminudin, et. all., Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 45.

28Muhammad ‘Ali al-Shabuny, al-Tibyan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Makkah al-Mukarramah:
Dar al-Shabuny, 1424), hlm. 8.
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merupakan bagian dari pada bab ini adalah penjelasan istilah, yang

menguraikan secara singkat tentang istilah-istilah yang akan diungkap

lebih jauh dalam penelitian ini, lalu dikhiri dengan mencantumkan

sistematika penulisan pembahasan.

Bab kedua, akan dipaparkan mengenai landasan teoritis penelitian

ini, di bab ini penulis mengutarakan hal-hal yang menjadi bagian dari

kerangka teori, gunanya adalah untuk menginformasikan dan

mengantarkan hasil kajian ini sehingga dapat difahami apa yang ingin

dimaksudkan dalam penelitian ini. Kemudian di dalam bab ini juga

mencantumkan tinjauan penelitian terdahulu yang relavan atau kajian

terhadap pustaka sebagai bentuk tinjauan literatur untuk mengetahui dan

menempatkan bahwa pembahasan ini belum ada yang pernah membahas

sebelumnya, walaupun ternyata sudah ada namun bisa dicari titik

perbedaan satu sama lainnya, dan bisa jadi permasalahnnya sama namun

spesifikasi pembahasannya berbeda.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang dimaksudkan untuk

mengetahui bentuk atau jenis kajian yang akan dilakukan, adapun jenis

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau Library research. Seperti

jenis penelitian, sumber data, teknik yang dilakukan dalam pengumpulan

data, dan teknik dalam menganalisa data yang telah terhimpun. Sehingga

penelitian benar-benar disajikan secara sistematis dalam tinjauan

literature.
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Adapun bab keempat berisi penyajian ayat-ayat yang berhubungan

dengan eksistensi dan urgensi peran ayah terhadap anak, lalu kemudian

untuk dilakukan analisa guna menemukan sebuah konsep atau rumusan

tentang bagaimana seharusnya peran seorang ayah terhada anaknya.

Adapun bab ke lima adalah, penyampaian kesimpulan dari hasil

analisa permasalahan anak dan penutup.


